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Penelitian ini bertujuan untuk : Mengetahui efektivitas pembelajaran daring 
menggunakan aplikasi whatsApp di SD Negeri 06 Payaraman,  Problematika 
pembelajaran daring menggunakan aplikasi whatsApp di SD Negeri 06 Payaraman 
dan upaya guru agar pembelajaran daring menggunakan aplikasi whatsApp berjalan 
secara efektif di SD Negeri 06 Payaraman. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan : Proses pembelajaran daring yang 
menggunakan aplikasi whatsApp dimulai dengan guru mengucapkan salam lalu 
dilanjutkan berdoa bersama siswa dan guru mengecek kehadiran siswa selanjutnya 
penyampaian materi dan pemberian tugas harian lalu diakhiri dengan salam penutup 
dan guru memberikan tugas rumah. Selanjutnya problematika yang di hadapi guru 
pada pembelajaran daring menggunakan aplikasi  whatsApp yang membuat tidak 
efektif yaitu guru merasa kesulitan dalam mengelola pembelajaran agar siswa tetap 
aktif dan mampu menerima materi dengan baik, selanjutnya guru juga merasa 
kesulitan melakukan penilaian selama pembelajaran daring. Guru khawatir nilai yang 
diberikan tidak sebanding dengan kemampuan siswa tersebut. Serta upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi problematika yang dihadapi guru yaitu memperjelas 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan dilakukan diskusi melalui grup kelas 
untuk menilai keaktifan siswa saat mengiktui pembelajaran daring. 
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This study aims to: Determine the effectiveness of online learning using the 
WhatsApp application in the Six Payaraman Public Elementary Schools, the 
problems of online learning using the WhatsApp application at the Six Payaraman 
Public Elementary Schools and the efforts of teachers to make online learning using 
the WhatsApp application run effectively at the Six Payaraman Public Elementary 
Schools. This study uses a qualitative descriptive method with data collection 
techniques of observation, interviews, and documentation. The results of this study 
indicate: The online learning process using the WhatsApp application begins with the 
teacher saying greetings and then continues praying with the students and the teacher 
checking the attendance of the students, then delivering the material and giving daily 
assignments then ending with a closing greeting and the teacher giving homework. 
Furthermore, the problem faced by teachers in online learning using the WhatsApp 
application that makes it ineffective is that the teacher finds it difficult to manage 
learning so that students remain active and able to receive material well, then the 
teacher also finds it difficult to make assessments during online learning. The teacher 
is worried that the score given is not comparable with the student's ability. As well as 
efforts made to overcome the problems faced by the teacher, namely clarifying the 
learning objectives to be achieved and conducting discussions through class groups to 
assess student activeness when following online learning. 
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A.  PENDAHULUAN 
Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak 
di bagian selatan Pulau Sumatera. Provinsi ini beribukota di Palembang. Secara 
geografis provinsi Sumatera Selatan berbatasan dengan provinsi Jambi di utara, 
provinsi Kep. Bangka-Belitung di timur, provinsi Lampung di selatan dan Provinsi 
Bengkulu di barat. Secara perkembangan sumatera selatan mengalami perkembangan 
pendidikan yang sangat baik bisa kita lihat dari tahun ke tahun sumatera selatan selalu 
ada event nasional maupun internasional sebagai bentuk kepercayaan masyarakat 
nasional dan internasional. (Amir Hamzah, 2018) 
Tahun 2020 menjadi tahun yang berat bagi kita semua, hingga saat ini Indonesia 
masih dilanda pandemic Covid-19. COVID-19 merupakan penyakit menular yang 
berarti dapat menyebar, baik secara langsung maupun tidak langsung, dari satu orang 
ke orang lain. Kasus Covid-19 di Indonesia terdeteksi pada tanggal 2 Maret 2020, 
ketika dua orang terkonfirmasi tertular dari seorang warga Negara jepang. Hingga 
saat ini Indonesia telah melaporkan 433.836  kasus positif. Covid-19 banyak 
membawa dampak baik maupun buruk bagi semua makhluk hidup dan alam semesta. 
Segala daya dan upaya sudah dilakukan pemerintah guna memperkecil kasus 
penularan Covid 19. Tak terpungkiri salah satunya adalah kebijakan belajaran online, 
atau dalam jaringan (daring) untuk seluruh siswa/i hingga mahasiswa/I karena adanya 
pembatasan sosial. (Briliannur Dwi C) 
 Proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan  
oleh guru dan siswa dengan memanfaatkan sarana yang tersedia untuk memperoleh 
hasil belajar secara optimal. (Ramayulis, 2002) Jadi pembelajaran dapat terwujud 
dengan baik apabila ada interaksi antara guru dan siswa, sesama siswa atau sumber 
belajaran lainnya. Efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukiran yang menyatakan 
seberapa jauh target kuantitas maupun kualitas yang telah tercapai. Teknologi 
perkembangannya sangat cepat dalam kehidupan di era modern, 
berdampak pada perubahan setiap individu maupun kelompok baik perubahan positif 
maupun negatif, perlunya pengawasan bagi siswa dan selektif dalam memilih 
pergaulan yang memiliki dampak panjang bagi setiap individu maupun kelompok. 
Madrasah ibtidaiyah merupakan lembaga pendidikan tingkat dasar sebagai tumpuan 
awal dalam membentuk karakteristik setiap siswa di dalamnya yang mengikuti proses 
pembelajaran di lingkungan madrasah maupun luar madrasah. Kunci keberhasilan 
proses pendidikan tingkat dasar salah satunya peran penting seorang guru. Peran guru 
sangat sentral dan perlu selektif dalam menyikapi setiap perkembangan dan informasi 
yang berkembang. Jika tidak memperhatikan pembentukan moral dalam mendidik, 
maka akan berdampak untuk masa depannya. Sekarang ini banyak para generasi 
muda yang masih kurang untuk memiliki karakter meskipun telah mengenyam 
pendidikan.(Amir Hamzah, 2020) 
 Pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan sistem pembelajaran tanpa 
tatap muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online 
yang menggunakan jaringan internet. Guru harus memastikan kegiatan belajar 
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kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun siswa berada di rumah. Solusinya, 
guru dituntun dapat mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan 
memanfaatkan media daring (online).  
 Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC), 
laptop atau Handphone yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat 
melakukan pembelajaran bersama diwaktu yang sama menggunakan grup di media 
sosial seperti WhatsApp (WA) sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, guru 
dapat memastikan siswa mengikuti pembelajaran dalam waktu yang bersamaan, 
meskipun di tempat yang berbeda. ( Sri Harnani) Guru dengan segala fungsi dan 
tujuan tersebut, menempatkan guru sebagai ujung tombak keberhasilan dalam 
pencapaiannya. Guru merupakan sosok sentral yang bertugas untuk mendidik, 
membimbing dan mengarahkan peserta didik menjadi seorang yang memiliki 
pengetahuan, karakter, keterampilan, yang mampu menopang kehidupan peserta didik 
untuk menjadi warga masyarakat yang baik. Dengan demikian guru menjadi  sebuah 
keniscayaan dalam proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. (Ibrahim 
Bafadal, 2006) 
 Semua sektor merasakan dampak corona. Dunia pendidikan salah satunya. 
Dilihat dari kejadian sekitar yang sedang terjadi, ada beberapa permasalahan yang 
mengakibatkan proses pembelajaran daring  tidak berjalan dengan efektif , baik siswa 
maupun orang tua siswa yang tidak memiliki handhphone untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran daring.   Permasalahan yang terjadi bukan hanya terdapat pada sistem 
media pembelajaran akan ketersediaan kuota yang membutuhkan biaya cukup tinggi 
harganya bagi siswa dan guru guna memfasilitasi kebutuhan pembelajaran daring. 
Kuota yang dibeli untuk kebutuhan internet menjadi melonjak dan banyak diantara 
orang tua siswa yang tidak siap untuk menambah anggaran dalam meneyediakan 
jaringan internet. 
 Hal ini pun menjadi permasalahan yang sangat penting bagi siswa, jam berapa 
mereka harus belajar dan bagaimana data (kuota) yang mereka miliki, sedangkan 
orang tua mereka yang berpenghasilan rendah atau dari kalangan menengah kebawah 
(kurang mampu). Hingga akhirnya hal seperti ini dibebankan kepada orang tua siswa 
yang ingin anaknya tetap mengikuti pembelajaran daring. 
 Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet dan listrik. Koneksi 
internet menjadi salah satu kendala yang dihadapi siswa yang tempat tinggalnya di 
daerah pedesaan. walaupun ada yang menggunakan jaringan seluler terkadang 
jaringan yang tidak stabil, karena letak geografis yang masih jauh dari jangkauan 
sinyal seluler. Hal ini juga menjadi permasalahan yang banyak terjadi pada siswa 
yang mengikuti pembelajaran daring sehingga kurang optimal pelaksanaannya. 
 Perlu disadari bahwa ketidaksiapan guru dan siswa terhadap pembelajaran 
daring juga menjadi masalah. Perpindahan sistem belajar konvensional ke sistem 
daring amat mendadak, tanpa persiapan yang matang. Tetapi semua ini harus tetap 
dilaksanakan agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan siswa aktif 
mengikuti walaupun dalam  kondisi pandemic Covid-19. 
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 Penelitian ini sangat penting dilaksanakan untuk mengetahui efektivitas 
pembelajaran daring menggunakan aplikasi whatsApp di SD Negeri 06 Payaraman. 
Sekolah tersebut sudah menerapkan pembelajaran daring berbasis whatsApp. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan wali kelas VI A, di 
dapat informasi bahwa pembelajaran daring menggunakan aplikasi whatsApp tersebut 
dalam proses pembelajaranya kurang efektif. Berdasarkan temuan yang sudah 
dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik untuk penelitian yang berjudul “Efektivitas 




B. METODE PENELITIAN 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini dilakuk9an di SD Negeri 06 Payaraman guna memberikan 
gambaran tentang Efektivitas pembelajaran daring menggunakan aplikasi whatsApp. 
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil 2020. 
 Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat  diperoleh. 
Sumber data juga dapat diartikan segala sesuatu yang dapat  memberikan informasi 
mengenai data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu  
sumber data primer dan sumber data sekunder 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara, yakni : 
1.  Observasi  
Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, 
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 
dalam fenomena tersebut. (Sukardi 2008) Pada teknik observasi ini, data yang 
akan dikumpulkan berupa kondisi keektifan guru kelas VI dengan menerapkan 
pembelajaran daring berbasis via whatsApp saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
2.  Wawancara 
Teknik wawancara digunakan untuk menggali data terkait pelaksanaan 
pembelajaran agar mendapatkan informasi yang tepat dan sesuai, sehingga data 
yang diperoleh akan menjadi lebih rinci.  
Dalam penelitian ini, peneliti mencatat semua jawaban dari responden 
sebagaimana adanya. Di sini, peneliti melakukan wawancara terhadap kepala 
sekolah, guru-guru kelas VI  di SD Negeri 06 Payaraman. 
3. Dokumentasi  
Dokumen yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah dokumen yang 
relevan dengan fokus penelitian dan dibutuhkan untuk melengkapi data. ( Fitrah 
dan Luthfiyah, 2017) 
 
Teknik Analisis Data dalam peneltitian ini dengan cara,yakni : 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
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Mereduksi data berarti merangkum data memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting serta membuang yang tidak perlu dan 
dicari tema ataupun polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti dalam 
mengumpulkan data selanjutnya. Jadi memilih dan memilah dari hasil 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah 
didapat di SD Negeri 06  Payaraman di sesuaikan dengan kebutuhan 
penelitian. Data yang tidak relevan dalam tujuan penelitian maka tidak 
digunakan atau tidak dimasukkan didalam data penelitian 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Dari hasil reduksi data maka selanjutnya hasil observasi dan 
wawancara di susun secara sistematis dengan tujuan agar memudahkan untuk 
mengetahui hasil dan kekurangan yang terlihat dalam penelitian. Setelah 
mengetahui hasil wawancara kepala sekolah dan guru serta hasil observasi 
kemudian data di display atau disusun maka akan terlihat hasil dari penelitian 
yaitu efektivitas pembelajaran daring menggunakan aplikasi whatsApp di SD 
Negeri 06 Payaraman. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Hasil dari reduksi data dan display data yang telah disusun tadi 
kemudian di tarik kesimpulan. Kesimpulan di sini bentuk, efektivitas, 
pembelajaran daring, via whatsApp, yang dilakukan guru agar proses 
pembelajaran daring berjalan efektif.   
Uji Keabsahan Data dalam penelitian dapat dicapai dengan proses 
pengumpulan data yang tepat. Salah satu cara dengan proses triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan  data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Menurut Sugiono traingulasi terdiri dari 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan traingulasi waktu. 
 
D.HASIL PENELITIAN 
1. Bagaimana Pembelajaran Daring menggunakan aplikasi  Whatsapp di SD 
Negeri 06 Payaraman  
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran jarak jauh  yang berlangsung di  
dalam jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara 
langsung dengan sekumpulan metode pembelajaran untuk mendukung proses 
pembelajaran daring. Komponen pembelajaran daring di SD Negeri 06 
Payaraman menggunakan aplikasi whatsapp yaitu : a. Pendahuluan   b. Kegiatan 
Inti  c. Kegiatan Penutup. 
 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan sebelum memulai pembelajaran daring guru 
memulai pembelajaran mengucapkan salam, menyapa siswa, menanyakan 
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kabar siswa, berdoa, menyanyikan lagu Indonesia raya, melafalkan pancasila, 
salam dan tepuk PPK, menyanyikan lagu mars PPK, guru absen siswa, guru 
menyampaikan judul materi dan mengarahkan siswa membuka buku  yang 
akan di pelajari. (Observasi, 2020) 
b. Kegiatan Inti 
Setelah kegiatan pendahuluan, selanjutnya proses pembelajaran daring 
dilanjutkan dengan kegiatan ini yaitu penyampaian materi pembelajaran. 
Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran tergantung kepada guru dalam 
mengemas pembelajaran secara menarik. 
Pembelajaran daring dalam kegiatan inti seperti terlihat pada hasil 
wawancara dengan Ibu Sinumiyah wali kelas VI A mengatakan bahwa :  
“Untuk menyiapkan materi yang di berikan kepada siswa untuk belajar besok 
berarti materinya sudah di persiapkan hari ini setelah anak - anak selesai belajar. 
Yang perlu di persiapkan Ibu saat akan  pembelajaran daring pukul 7:30  sudah 
siap memberikan materi dari buku tematik, video materi, buku guru dan rpp serta 
lembar penilaian. Kemudian saya menjelaskan materi melalui video dan di 
sampaikan kepada siswa melalui grup kelas WhatsApp, setelah anak-anak 
mendengar penejalasan dari Ibu, silahkan anak-anak kerjakan latihan yang ada 
dibuku tersebut. ( Wawancara 2020) 
 
c. Kegiatan Penutup 
Langkah terakhir dalam pembelajaran daring yaitu kegiatan penutup yang 
terdiri dari pemberian tugas untuk penilaian dan penutupan pembelajaran 
kemudian sebelum guru menutup proses pembelajaran guru mengajak semua 
siswa berdoa dan guru mengingatkan kepada siswa untuk selalu menjaga dan 
menerapkan protokol  kesehatan di masa pandemic covid 19 ini untuk demi 
kebaikan bersama, kemudian guru menutup pembelajaran dengan salam. ( 
Dokumentasi 2020) 
 
2. Problematika Pembelajaran Daring menggunakan aplikasi Whatsapp di SD 
Negeri 06 Payaraman  
Problematika Pembelajaran Pada Kegiatan Pendahuluan yaitu : 
Mengenai wawancara  dengan Ibu Sinumiyah Wali kelas VI A, mengatakan: 
  
“Saat saya mulai pembelajaran dan  absen banyak anak yang belum aktif  
 karena ada yang tidak memiliki handphone, tidak ada paket, susah sinyal, 
 handphone di pakai orang tua  dan mengakibatkan siswa absen terlambat dan 
 lambat mengikuti pembelajaran.” (Wawancara, 2020) 
 
 Problematika Pembelajaran Pada Kegiatan Pendahuluan yaitu :  
 
Mengenai wawancara  dengan Ibu Sinumiyah Wali kelas VI A, mengatakan :  
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 “Saat saya mulai pembelajaran dan  absen banyak anak yang belum aktif  
 karena ada yang tidak memiliki handphone, tidak ada paket, susah sinyal, 
 handphone di pakai orang tua  dan mengakibatkan siswa absen terlambat dan 
 lambat mengikuti pembelajaran.” 
 
Problematika Penilaian Pembelajaran Daring : 
a. Penilaian Formatif 
Penilaian Formatif Penilian formatif adalah penilaian yang dapat 
dilakukan saat satu atau dua pembelajaran sudah di lewati atau biasa yang kita 
sebut evaluasi harian yang dilakukan guru.  
Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Des AlKafi selaku kepala sekolah 
yaitu :  
 “Banyak aspek penilaian dalam pembelajaran salah satunya sikap dalam 
 pembelajaran daring para guru tidak dapat memenuhi aspek tersebut ,karena 
 guru tidak bisa menilai sikap hanya dengan melihat seberapa besar nilai tugas 
 siswa  karena bisa jadi tugas itu hasil dari orang tua yang berpikir bukan 
 murni dari  pemikiran siswa itu sendiri.”  
  
 Ditambahkan oleh Ibu Sinumiyah selaku wali kelas VI A, beliau 
menuturkan bahwa :  
 
 “Dalam pembelajaran daring cara yang paling benar untuk menilai secara 
 pengetahuan melalui hasil ujian harian karena kalau menilai secara sikap guru 





b. Penilaian Sumatif 
Penilian sumatif adalah penilaian yang dilakukan setelah lebih dari 3 
pembelajaran di lakukan atau yang biasa kita kenal ulangan tengah semester 
dan ulangan semester. 
Ibu Sinumiyah wali kelas VI mengatakan :  “Saya mengambil nilai dari ujian 
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Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa problematika yang dihadapi 
guru sehingga dalam pembelajaran daring menggunakan aplikasi whatsApp 
kurang efektif  di SD Negeri 06 Payaraman. Subjek penelitian tersebut adalah 
Kepala Sekolah, wali kelas VI dan guru mata pelajaran kelas VI. Mengenai 
Problematika yang dihadapi guru dan siswa pembahasannya sebagai berikut :  
1. Penyampaian Materi yang Tidak maksimal  
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh data mengenai penyampaian 
materi yang tidak maksimal, penyampaian materi yang tidak maksimal ini 
mempunyai beberapa faktor – faktor sebagai berikut :  
a. Tidak Siap Pembelajaran Daring  
Pembelajaran daring dilakukan karena adanya pandemi covid-19 sehingga 
pembelajaran tatap muka diberhentikan secara langsung digantikan pembelajaran 
jarak jauh atau dikenal dengan pembelajaran daring. Sejalan dengan menurut 
Slameto kesiapan adalah “keseluruhan semua kondisi individu yang membuatnya 
siap untuk memberikan respon terhadap situasi tertentu.” (Dalyono, 2009) 
b. Media pembelajaran daring yang tidak memadai  
Setiap pembelajaran membutuhkan media untuk mendukung pembelajaran, 
pembelajaran daring juga membutuhkan media pembelajaran berupa handphone. 
Pada problematika pembelajaran daring masih banyak siswa yang masih 
menggunakan handphone orang tua hal tersebut kadang siswa terlambat 
mengikuti pelajaran karena handphone yang dibawa orang tua berkerja.  
c. Sumber belajar yang kurang  
Saat pembelajaran daring siswa memiliki sumber belajar yang sedikit, 
sehingga referensi dalam pembelajaran kurang.  
d. Siswa tidak aktif dalam pembelajaran  
Dari data hasil penelitian dalam pembelajaran daring siswa kurang aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran daring, hal tersebut dikarenakan tidak 
didampinginya belajar anak oleh orang tua dan anak merasa bosan dalam 
mengikuti proses pembelajaran. hal ini sejalan dengan pendapat Suryono Aktif 
yaitu Pembelajaran yang dirancang agar siswa aktif dalam berpendapat, aktif 
dalam berdiskusi, dan aktif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, 
sebagai upaya pembelajaran aktif pada langkah-langkah pembelajaran seorang 
guru harus mengawali dengan pembagian kelompok belajar. ( Suryono Hariyanto, 
2011) 
 
e. Penilaian pada pembelajaran daring  
Berdasarkan data dari hasil penelitian penilian dilakukan secara sumatif dan 
formatif. Penilaian secara sumatif dilakukan dengan melihat dari evaluasi harian 
yang dilakukan guru untuk melihat sejauh mana pemahaman anak tentang materi 
yang sudah dilewati. hal tersebut sejalan dengan pendapat Ediyanto penilaian 
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sumatif adalah suatu aktivitas penilaian yang menghasilkan nilai atau angka yang 
kemudian digunakan sebagai keputusan pada kinerja siswa. (Arifin, 2009) 
 Selanjutnya penilaian formatif adalah penilian yang diambil dari ujian tengah 
semester dan ujian akhir semester. penilian ini dilakukan untuk melihat pemahaman 
siswa tentang pembelajaran yang telah dilewati, hal tersebut sependapat dengan 
Suryono Penilaian formatif (assessment for learning) adalah proses mengumpulkan 
data mengenai sejauh mana kemajuan peserta didik dalam menguasai kompetensi. 
 
F. KESIMPULAN 
Setelah melakukan penelitian dan menganalisis data yang di peroleh baik yang 
bersifat teori maupun lapangan, dengan pembahasan skripsi yang berjudul 
“Efektivitas Pembelajaran Daring menggunakan aplikasi WhatsApp di SD Negeri 06 
Payaraman”, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:   
1. Proses pembelajaran daring yang dilakukan di SD Negeri 06 Payaraman  
berdasarkan kesepakatan antara guru dan wali murid untuk menggunakan 
aplikasi whatsApp karena dianggap aplikasi yang paling mudah 
penggunaanya. Efektifitas pembelajaran daring yang menggunakan aplikasi 
whatsApp dimulai dengan guru mengucapkan salam lalu dilanjutkan dengan 
berdoa bersama siswa dan guru mengecek kehadiran siswa selanjutnya 
penyampaian materi dan pemberian tugas harian lalu diakhiri dengan salam 
penutup dan guru memberikan tugas rumah. Berdasarkan dengan judul 
efektivitas pembelajaran daring  menggunakan aplikasi whatsaApp oleh guru 
setelah melakukan penelitian tentunya ini adalah suatu  hambatan bagi kita 
karena terkait pandemic covid-19 maka tentu efektifitasnya tidak terlalu tinggi 
atau bisa dikatakan tidak efektivitas. 
2. Problematika yang dihadapi guru selama pembelajaran daring. Adapun 
problematika yang dihadapi guru yaitu : a. Pengelolan pembelajaran, dimana 
guru merasa kesulitan dalam mengelola pembelajaran agar siswa tetap aktif 
dan mampu menerima materi dengan baik. b. Penilaian, selanjutnya guru juga 
kesulitan melalukan penilaian selama pembelajaran daring. Guru khawatir 
nilai yang diberikan tidak sebanding dengan kemampuan siswa tersebut. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika yang dihadapi guru , 
yaitu : a. Memperjelas tujuan pembelajaran yang dicapai. b. Menciptakan 
pembelajaran dengan memilih metode yang cocok untuk pembelajaran daring. 
c. Lakukan diskusi melalui grup kelas untuk menilai keaktifan siswa saat 
mengikuti pembelajaran daring. d.memilih metode pembelajaran yang 
membuat siswa aktif dan media yang menarik . e. tetap menjaga komunikasi 
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